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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of applying Cow Manure Organic Fertilizer on the growth
and yield of green bean plants and determine the dose of cow dung organic fertilizer with the best results. This
study was conducted for 2 months starting from December 18, 2022 to February 25, 2023. The method used in
this study used a randomized block design (RBD) with six (6) treatments, repeated four times (4), so there were
24 polybags. The treatment used was no organic fertilizer, (P0) = no organic cow manure (25 g/polybag), (p2)
= 10 tons/ha organic cow manure (50 g/polybag), (p3) = 15 tons/ ha organic cow manure (75 g/polybag), (p4)
= 20 tonnes/ha organic cow manure (100 g/polybag), (p5)= 25 tonnes/ha organic cow manure (125 g/polybag).
The results showed that the organic fertilizer treatment of cow dung had a very significant effect on all observed
parameters. The application of several types of organic fertilizers has a very significant effect on the parameters
of plant height, number of plant leaves, number of branches, leaf area, number of pods, number of filled pods,
seed fresh weight, fresh case weight, oven dry weight of seeds oven dry weight and the best dose. Cow dung
organic fertilizer which influences the growth and yield of mung bean (Vigna radianta L.) is the treatment of 15

tonnes/ha (75g/polybag) and the yield of seed fresh weight (15.12 g) and seed oven dry weight (8, 599).
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PENDAHULUAN

Kacang hijau (Vigna radiata, L.), merupakan
salah satu komoditas tanaman kacang-kacangan yang
banyak dikonsumsi rakyat Indonesia. Tanaman
pangan penghasil protein nabati yang penting, banyak
disukai karena kandungan lemaknya yang relatif
rendah dibandingkan dengan jenis kacang-kacangan
lainnya. Selain itu biji kacang hijau mudah dicerna,
mengandung vitamin B1 yang dapat mencegah penya-
kit Beri-beri (Phoelman, 1991 dalam Tiur Hermawati
2007).

Produksi kacang hijau di Wilayah Bali pada
tahun 2013 sebanyak 1.186 ton tahun 2014 sebanyak
941 ton dan produksi kacang hijau di Wilayah Bali
pada tahun 2015 sebanyak 516 ton mengalami penu-
runan dari tahun sebelumnya, Penurunan produksi
kacang hijau di Wilayah Bali diakibatkan karena
penerapan teknologi budidaya yang belum tepat dan
lahan bercocok tanam semakin sempit.

Peningkatan produktivitas tanaman akibat dari
meningkatnya kebutuhan manusia atau permintaan

konsumen akan kacang hijau. Salah satunya dapat
dilakukan melalui pemupukan. Pemupukan merupa-
kan usaha untuk mencukupi kebutuhan tanaman akan
unsur hara. Tanaman akan memberikan respon atau
yang positif berupa penampakan fenotipe, apabila
pemupukan diberikan secara benar dan sesuai dengan
kebutuhan tanaman.

Peningkatan produksi kacang hijau dapat
dilakukan dengan cara, pemberian pupuk dengan
jenis, dosis, dan cara yang tepat. Jenis pupuk yang
baik untuk digunakan adalah pupuk organik, karena
pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari
bahan organik sisa-sisa tumbuhan, hewan, dan
maunusia (Marsono dan Paulus Sigit, 2022). Pupuk
organik yang disarankan untuk pertumbuhan tanaman
yaiu pupuk organik seperti pupuk organik kotoran sapi
yang dapat memperbaiki sifat fisik tanah, kimia tanah,
dan biologis tanah dan mampu meningkatkan per-
tumbuhan hasil yang baik. Terbukti sudah banyak
yang mengadakan penelitian  dilapangan  dan
memberikan respon pertumbuhan dan hasil yang baik.
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Dosis pemberian pupuk organik perlu diteliti
karena tanaman mempunyai kebutuhan unsur hara
yang Kkadarnya berbeda-beda untuk menunjang
pertumbuhan dan perkembangan serta hasil produksi
yang maksimal, karena tidak semua dosis pupuk yang
diberikan pada tanaman berdampak positif bagi
tanaman, kelebihan pupuk organik juga tidak efisien
untuk tanaman, begitu juga jika kekurangan pupuk
atau unsur hara dapat berdampak tanaman gampang
terserang penyakit. Pada penelitian ini varietas yang
digunakan vyaitu kacang hijau varietas Vima-1.
Varietas ini sering ditanam petani selain daging biji-
nya yang sangat empuk, juga mempunyai keunggulan,
yakni hasil cukup tinggi 1,76 ton/ha, umur yang
genjah 57 hari dan tahan terhadap penyakit embun
tepung (Balitkabi, 2015).

Menurut Manehat dkk., (2015) kacang hijau
yang diberikan pupuk kandang dengan dosis 10 ton/ha
memiliki indeks panen lebih tinggi dibandingkan
dengan kacang hijau yang diberikan pupuk kandang
dengan dosis 5 ton/ha atau 15 to/ha walaupun
perbedaan pertumbuhan dan hasil tidak terjadi secara
signifikan. Hasil penelitian Aguasti Fahri dkk., (2022),
pada perlakuan pemberian pupuk kandang sapi
mendapatkan pengaruh yang nyata pada dosis pupuk
kandang sapi 20 ton/ha memberikan hasil tertinggi
untuk parameter tinggi tanaman dan jumlah polong
tanaman. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti
sangat tertarik dan bermaksud mengadakan penelitian
jauh lagi tentang ‘“Pertumbuhan Dari Hasil Tanaman
Kacang Hijau (Vigna radiata L.) Akibat Pemberian
Pupuk Organik Kotoran Sapi”.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di lahan per-
cobaan di Jalan Sempidi, Kecamatan Mengwi,
Kabupaten Badung. Penelitian ini dilaksanakan dari
tanggal 18 Desember 2022 sampai 25 Februari 2023.
Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu antara lain adalah benih kacang
hijau, pupuk organik kotoran sapi varietas vima-1, air
jernih, tanah dan polibag. Alat-alat yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu antara lain adalah cangkul,
gunting, meteran, penggaris, polibag, alat dokumentasi
dan alat tulis.

Pelaksanaan kegiatan penelitian dilakukan
dengan cara persiapan biji, persiapan media,
Penanaman, Pemberian label dan Panen. Data hasil
pengamatan dianalisis secara statistik menggunakan
analisis sidik ragam sesuai rancangan percobaan yang
digunakan. Apabila perlakuan berpengaruh nyata atau

sangat nyata, maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) pada taraf 5%.

Penelitian ini menggunakan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) sederhana dengan
enam (6) perlakuan yang terdiri atas:

Po = Tanpa pupuk organik kotoran sapi,

P1 = 5 ton/ha pupuk organik kotoran sapi (25
g/Polybag),

P, = 10 ton/ha pupuk organik kotoran sapi (50
g/Polybag),

Ps = 15 ton/ha pupuk organik kotoran sapi (75
g/Polybag),

P, = 20 ton/ha pupuk organik kotoran sapi (100
g/Polybag),

Ps = 25 ton/ha pupuk organik kotoran sapi (125
g/Polybag),

Setiap perlakuan diulang sebanyak empat (4)
kali sehingga jumlah seluruh perlakuan adalah 24
percobaan. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan
polybag dengan 10 Kg tanah. Jumlah tanaman per
polybag adalah 1 biji.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis  statistik
didapatkan bahwa perlakuan pemberian pupuk oragnik
kotoran sapi memberikan pengaruh yang sangat nyata
terhadap semua parameter yang diamati, yang
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Signifikasi pengaruh pupuk organik kotoran
sapi terhadap parameter yang diamati.

No Parameter Signifikasi
Pengamatan

1 Tinggi Tanaman (cm) ol

2 Jumlah Daun (helai) **

3 Jumlah Cabang **
(tangkai)

4 Luas Daun (cm?) **

5 Jumlah Polong **
(buah)

6 Jumlah biji fal
pertanaman (biji)

7 Berat Segar Biji (g) **

8 Berat Segar *x
Berangkasan (g)

9 Berat Kering Oven **
Biji (9)

10 Berat Kering Oven **

Berangkasan (g)
Keterangan:**(Berpengaruh Sangat Nyata)
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Tinggi Tanaman

Tabel 1 menunjukkan hasil analisis statistik
perlakuan pupuk organik kotoran sapi memberikan
pengaruh sangat nyata (P<0,01), terhadap parameter
tinggi tanaman. Tinggi tanaman maksimum terdapat
pada perlakuan P3 sebesar 61,46 cm berbeda nyata
terhadap seluruh perlakuan, tetapi perlakuan P4, P2
dan P5 tidak berbeda nyata tetapi berbeda nyata
terhadap perlakuan P1. Perlakuan terendah tinggi
tanaman kacang hijau ditunjukkan pada perlakuan PO

sebesar 38,45 cm.
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Gambar 1. Grafik pertumbuhan dan perkembangan
tinggi tanaman kacang hijau (cm) umur 1
MST sampai 9 MST dengan perlakuan
pupuk organik kotoran sapi dengan dosis
yang berbeda-beda.

Perhitungan pertama kali yaitu pada saat
tanaman berumur 7 hari sampai setelah tanam. Daun
yang dihitung adalah daun yang sudah membuka
sempurna. Daun kacang hijau tumbuh majemuk,
terdiri dari tiga helai anak daun disetiap tangkai. Tabel
4.1 menunjukkan bahwa hasil analistik statistika
terhadap pupuk organik kotoran sapi pada tanaman
kacang hijau memberikan pengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap parameter jumlah daun. Hasil yang
didapat bahwa jumlah perlakuan P3 18,00 helai,
perlakuan P2 yaitu 14,75 helai, perlakuan P4 yaitu
13,00 helai, perlakuan P1 yaitu 12,75 helai, P5 yaitu
12,50 helai dan PO yaitu 9,70 helai. Jumlah daun
paling banyak terdapat pada perlakuan P3 dan paling
sedikit terdapat pada perlakuan PO dan berbeda nyata
terhadap seluruh perlakuan, selain itu Perlakuan P4,
P1 dan P5 tidak berbeda nyata tetapi berbeda nyata
terhadap perlakuan P2.

Jumlah Daun

Perhitungan pertama kali yaitu pada saat
tanaman berumur 7 hari sampai setelah tanam. Daun
yang dihitung adalah daun yang sudah membuka
sempurna. Daun kacang hijau tumbuh majemuk,
terdiri dari tiga helai anak daun disetiap tangkai. Tabel
1 menunjukkan bahwa hasil analistik statistika
terhadap pupuk organik kotoran sapi pada tanaman
kacang hijau memberikan pengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap parameter jumlah daun. Hasil yang
didapat bahwa jumlah perlakuan P3 18,00 helai,
perlakuan P2 yaitu 14,75 helai, perlakuan P4 yaitu

13,00 helai, perlakuan P1 yaitu 12,75 helai, P5 yaitu
12,50 helai dan PO yaitu 9,70 helai. Jumlah daun
paling banyak terdapat pada perlakuan P3 dan paling
sedikit terdapat pada perlakuan PO dan berbeda nyata
terhadap seluruh perlakuan, selain itu Perlakuan P4,
P1 dan P5 tidak berbeda nyata tetapi berbeda nyata
terhadap perlakuan P2.
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Gambar 2. Grafik pertumbuhan dan perkembangan
jumlah daun tanaman kacang hijau (helai)
umur 1 MST sampai 9 MST dengan
perlakuan pupuk organik kotoran sapi
dengan dosis yang berbeda-beda.

Jumlah Cabang (tangkai)

Jumlah cabang dihitung dengan cara meng-
hitung banyaknya cabang yang muncul yang dihitung
pada saat panen. Tabel 4.2 menunjukkan bahwa hasil
analistik statistika terhadap pupuk organik kotoran
sapi pada tanaman kacang hijau memberikan pengaruh
sangat nyata (P<0,01) terhadap jumlah cabang
(tangkai). Jumlah cabang terbanyak terdapat pada
perlakuan P3 yaitu sebanyak 8,70 tangkai dan paling
sedikit terdapat pada perlakuan PO yaitu 3,20 tangkai
berbeda nyata terhadap perlakuan P2, P4, P5 dan P1.
Perlakuan antara P1, P4, dan P5 tidak berbeda nyata
tetapi berbeda nyata terhadap perlakuan P2.
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Gambar 3. Histogram hasil jumlah cabang (tangkai)
tanaman kacang hijau dengan perlakuan
pupuk organik kotoran sapi dengan dosis
yang berbeda-beda.
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Luas Daun (cm?)

Pengukuran luas daun dilakukan sekali yaitu
pada saat sudah dipanen, Pengukuran luas daun (cm2).
Tabel 4.2 menunjukkan hasil perlakuan terhadap
pupuk organik kotoran sapi pada tanaman kacang
hijau memberikan pengaruh yang sangat nyata
(P<0,01) terhadap parameter luas daun yang diukur
diakhir panen. Daun terlebar didapat pada perlakuan
P3 yaitu 930,18cm? dan paling kecil didapat pada
perlakuan PO yaitu 652.09cm? berbeda nyata terhadap
perlakuan P2, P4, P1 dan P5. Perlakuan antaran P2
dan P4 berbeda nyata, tetapi perlakuan P1 dan P5
tidak berbeda nyata.
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Gambar 4. Histogram hasil jumlah luas daun (cm?)
tanaman kacang hijau dengan perlakuan
pupuk organik kotoran sapi dengan dosis
yang berbeda-beda.

Jumlah Polong (buah)

Jumlah polong per tanaman didapat dengan
menghitung seluruh polong pada setiap tanaman yang
dilakukan pada saat panen. Tabel 4.2 menunjukkan
hasil perlakuan terhadap pupuk organik kotoran sapi
pada tanaman kacang hijau memberikan pengaruh
yang sangat nyata (P<0,01) terhadap jumlah polong.
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Gambar 5. Histogram hasil jumlah polong (buah)
tanaman kacang hijau dengan perlakuan
pupuk organik kotoran sapi dengan dosis
yang berbeda-beda.

Perlakuan yang memiliki jumlah polong
terbanyak didapat pada perlakuan P3 yaitu sebanyak
48,77 buah berbeda nyata terhadap perlakuan P4, P2,
P5, P1 dan PO. Perlakuan P4 dan P2 tidak berbeda
nyata tetapi berbeda nyata terhadap perlakuan P5 dan
P1 yang dimana perlakuan P5 dan P1 tidak berbeda

nyata, sedangkan jumlah polong paling sedikit
terdapat pada perlakuan PO yaitu 11,25 buah yang
berbeda nyata terhadap semua perlakuan.

Jumlah biji pertanaman (biji)

Pengamatan jumlah polong berisi dilakukan
pada saat panen yaitu dengan menghitung semua
jumlah polong yang berisi pada tanaman. Tabel 2
menunjukkan hasil perlakuan terhadap pupuk organik
kotoran sapi pada tanaman kacang hijau memberikan
pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap jumlah
polong. Jumlah polong berisi paling banyak terdapat
pada perlakuan P3 yaitu 153,25 biji dan perlakuan
yang memiliki jumlah polong berisi paling sedikit
terdapat pada perlakuan PO yaitu 72,50 biji berbeda
nyata terhadap semua perlakuan. Perlakuan antara P2
dan P4 berbeda nyata tetapi perlakuan antara P1 dan
P5 tidak berbeda nyata.
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Gambar 6. Histogram hasil jumlah biji pertanaman
(biji) tanaman kacang hijau dengan
perlakuan pupuk organik kotoran sapi
dengan dosis yang berbeda-beda.
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Berat Segar Biji (g)

Berat segar biji pertanaman diperoleh dengan
menimbang seluruh biji per tanaman dengan kadar air
12%. Tabel 4.2 menunjukkan hasil perlakuan terhadap
pupuk organik kotoran sapi pada tanaman kacang
hijau memberikan pengaruh yang sangat nyata
(P<0,01) terhadap parameter berat segar biji.
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Gambar 7. Histogram hasil berat segar biji (9)
tanaman kacang hijau dengan perlakuan
pupuk organik kotoran sapi dengan
dosis yang berbeda-beda.
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Perlakuan yang memiliki biji segar terberat
terdapat pada perlakuan P3 yaitu 15,12 g dan berat biji
yang paling ringan terdapat pada perlakuan PO yaitu
9,38 g. Perlakuan P3 berbeda nyata terhadap
perlakuan seluruh perlakuan. Perlakuan antara P2, P4,
P5 dan P1 tidak berbeda nyata serta yidak berbeda
nyata terhadap perlakuan PO.

Berat Segar Berangkasan (g)

Berat segar berangkasan diukur dengan cara
menimbang berangkasan segar semua tanaman pada
saat panen. Tabel 4.2 menunjukkan hasil perlakuan
terhadap pupuk organik kotoran sapi pada tanaman
kacang hijau memberikan pengaruh yang sangat nyata
(P<0,01) terhadap parameter berat segar berangkasan.
Didapat hasil bahwa perlakuan P3 yaitu 30,37 g
merupakan berat segar berangkasan maksimal dan
yang terendah yaitu pada perlakuan PO yakni 21,63 g.
Perlakuan P3 berbeda nyata terhadap seleruh
perlakuan lainnya. Perlakuan P1 dan P5 tidak berbeda
nyata tetapi berbeda nyata terhadap perlakuan P2 dan
P4.
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Gambar 8. Histogram hasil berat segar berangkasan
(g) tanaman kacang hijau dengan
perlakuan pupuk organik kotoran sapi
dengan dosis yang berbeda-beda.

Berat Kering Oven Biji (g)

Berat kering oven biji pertanaman diperoleh
dengan menggunakan seluruh biji per tanaman sampai
berat konstan. Tabel 4.2 menunjukkan hasil perlakuan
terhadap pupuk organik kotoran sapi pada tanaman
kacang hijau memberikan pengaruh yang sangat nyata
(P<0,01) terhadap parameter berat kering oven total
tanaman.
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Gambar 9. Histogram hasil berat kering oven biji (g)
tanaman kacang hijau dengan perlakuan
pupuk organik kotoran sapi dengan dosis
berbeda.

Berat Segar kering oven biji per gram didapat
hasil perlakuan paling maksimal terdapat pada P3
yaitu 8.59 g serta yang paling ringan ada pada
perlakuan PO yaitu 4,39 g berbeda nyata terhadap
seluruh perlakuan. Perlakuan antara P4 dan P2 tidak
berbeda nyata dan berbeda nyata terhadap perlakuan
P1 dan P5.
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berat kering oven biji

Berat Kering Oven Berangkasan (g)

Berat kering berangkasan diukur dengan
cara menimbang berangkasan semua tanaman dalam
setiap petak yang telah dipanen dan dijemur selama
satu hari. Tabel 4.2 menunjukkan hasil perlakuan
terhadap pupuk organik kotoran sapi pada tanaman
kacang hijau memberikan pengaruh yang sangat nyata
(P<0,01) terhadap parameter berat kering oven total
tanaman. Berat kering oven Berangkasan yang didapat
yaitu P3 dengan berat 20,48 g, P2 dengan berat 18,48
0, P4 dengan berat 18,42 g, P1 dengan berat 17,93 g,
P5 dengan berat 17,38 g, dan PO dengan berat 14,96 g.
Dapat dianalisis bahwa perlakuan P3 berbeda nyata
terhadap seluruh perlakuan lainnya, perlakuan antara
P2, P4, P1 dan P5 tidak berbeda nyata dan berbeda
nyata terhadap perlakuan PO.
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Gambar 10. Histogram hasil berat kering oven
berangkasan (g) tanaman kacang hijau
dengan perlakuan pupuk organik
kotoran sapi dengan dosis Yyang
berbeda-beda.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh
beberapa jenis pupuk organik terhadap tanaman
kacang hijau menunjukkan pengaruh sangat nyata
terhadap komponen pertumbuhan dan hasil tanaman
yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun
(helai), jumlah cabang (tangkai), luas daun (cm?),
jumlah polong (buah), jumlah polong berisi (biji),
berat segar biji (g), berat segar berangkasan (g), berat
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kering oven biji (g) dan berat kering oven berangkasan
(9). Berdasarkan jenis tanah yang digunakan yaitu
tanah top soil dengan kandungan tanah lempung
(loam), kelodak, pasir, kompos dan berbagai
mikroorganisme yang masih hidup.

Top Soil sendiri merupakan tanah yang berada
pada bagian paling atas dengan kedalaman kurang
lebih 5cm sampai 30cm dari permukaan bumi. Oleh
karena itu, adanya bahan organik lain sebagai media
tanam semai dapat menjadi salah satu alteratif untuk
menjaga ketersediaan serta kesuburan lahan (Siti
Hardiyanti, 2021). Dengan ditambahkan pupuk
kotoran sapi dengan takaran yang pas dapat membuat
tanaman kacang hijau menjadi lebih subur, jika tidak
ditambahkan pupuk organik kotoran sapi dapat
membuat tanaman kacang hijau maupun budidaya
tanaman lain menjadi tidak optimal. Oleh karena itu
penting untuk menambahkan pupuk organik kotoran
sapi dengan takaran yang benar agar terjaganya
kesuburan tanah dan tanaman dapat tumbuh dengan
optimal.

Hasil ekonomis tanaman kacang hijau dilihat
dari segi berat biji kacangnya. Berat biji kacang
berkaitan erat dengan jumlah polong tanaman yang
berisi karena apabila tanaman kacang hijau memiliki
jumlah polong dan biji yang banyak, maka akan
menghasilkan berat biji kacang yang tinggi juga. Dari
hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa perlakuan
pupuk organik kotoran sapi dengan takaran 15 ton/ha
(75 g/Polybag) memiliki nilai ekonomis paling tinggi
dimana data tersebut didukung oleh perlakuan pupuk
organik kotoran sapi dengan takaran 15 ton/ha (75
g/Polybag) yang menghasilkan pengaruh sangat nyata
terhadap semua parameter.

Parameter tinggi tanaman terbesar terdapat
pada perlakuan pupuk organik kotoran sapi dengan
takaran 15 ton/ha (75 g/polybag) pada perlakuan P3
memberikan hasil tertinggi yaitu 61.46cm, diban-
dingkan dengan tanpa perlakuan pupuk organik
kotoran sapi yaitu (PO) mengalami peningkatan
sebesar 60%, dengan perlakuan takaran pupuk organik
kotoran sapi (P1) sebesar 23%, pupuk organik kotoran
sapi (P2) sebesar 46%, pupuk organik kotoran sapi
(P4) sebesar 47%, dan pupuk organik kotoran sapi
(P5) sebesar 40%. Menurut hukum minimum Liebig
bahwa pertumbuhan tanaman dibatasi oleh keberadaan
unsur hara yang jumlahnya terbatas, tanpa memper-
hatikan besarnya ketersediaan hara lainnya.

Menurut Haryadi (2015) menyatakan semakin
tinggi tanaman maka semakin banyak jumlah daun
yang terbentuk. Daun sendiri merupakan komponen
pertumbuhan tanaman yang berfungsi untuk menerima
cahaya dan bagian tanaman yang melakukan foto-

sintesis sehingga daun merupakan indikator penting
dalam pertumbuhan tanaman, jumlah daun paling
banyak terdapat pada perlakuan P3 yaitu sebanyak 18
helai, dibandingkan dengan tanpa perlakuan pupuk
organik kotoran sapi yaitu (PO) mengalami
peningkatan sebesar 86%, dengan perlakuan takaran
pupuk organik kotoran sapi (P1) sebesar 31%, pupuk
organik kotoran sapi (P2) sebesar 52%, pupuk organik
kotoran sapi (P4) sebesar 34%, dan pupuk organik
kotoran sapi (P5) sebesar 29%. Analisis pupuk
organik kotoran sapi padat terdiri atas campuran
0,40% N, 0,20% P205 dan 0,10% K2. Lingga dan
Marsono (2008) menyatakan bahwa unsur, N dan K
berfungsi untuk merangsang pertumbuhan daun serta
berperan untuk memperkuat daun agar tidak gugur.
Semakin banyak unsur hara seperti N,P, dan K yang
tersedia bagi tanaman, namun semakin banyak pula
hara yang diserap oleh tanaman akan berdampak
buruk juga bagi tanah (Hakim,2006).

Pembentukan cabang pada tanaman kacang
hijau sangat berpengaruh terhadap jumlah polong dan
bijinya, oleh karena itu diperlukan unsur hara dan
nutrisi yang optimal pada tanaman agar memperoleh
jomlah cabang yang banyak. Jumlah cabang terbanyak
pada tanaman kacang hijau ditunjukkan pada
perlakuan pupuk organik kotoran sapi (P3) sebanyak
8,70 tangkai, dibandingkan dengan tanpa perlakuan
pupuk organik kotoran sapi yaitu (P0O) mengalami
peningkatan sebesar 172%, dengan perlakuan takaran
pupuk organik kotoran sapi (P1) sebesar 106%, pupuk
organik kotoran sapi (P2) sebesar 127%, pupuk
organik kotoran sapi (P4) sebesar 103%, dan pupuk
organik kotoran sapi (P5) sebesar 102%.Jumlah
cabang pada tanaman kacang hijau yang banyak dapat
dipengaruhi oleh unsur hara yang terkandung dalam
kotorang sapi antara lain terdapat bahan organik yang
salah satunya kadar N yang tersedia dalam jumlah
yang cukup bagi tanaman sehingga jumlah cabang
dapat optimal. Berdasarkan hasil penelitian luas daun
paling lebar adalah dengan perlakuan (P3) mencapai
930.18 cm? dibandingkan dengan tanpa perlakuan
pupuk organik kotoran sapi yaitu (P0O) mengalami
peningkatan sebesar 43%, dengan perlakuan takaran
pupuk organik kotoran sapi (P1) sebesar 17%, pupuk
organik kotoran sapi (P2) sebesar 20%, pupuk organik
kotoran sapi (P4) sebesar 18%, dan pupuk organik
kotoran sapi (P5) sebesar 17%. Luas daun yang lebar
dapat dipengaruhi oleh unsur hara yang terkandung
dalam berbagai bahan organik salah satunya yaitu
kadar N yang tersedia dalam jumlah yang cukup bagi
tanaman sehingga luas daun optimal. Menurut
Setiawati. T (2018) bila pasokan N cukup maka daun
tanaman akan besar dan memperluas permukaan yang
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tersedia untuk proses fotosintesis. Plenet, dkk (2020)
melaporkan bahwa konsentrasi P yang rendah dapat
menyebabkan penurunan luas daun Kekurangan P
dapat menekan laju pembelahan sel (Assueuro, dkk
2004).

Kacang hijau merupakan tanaman budidaya
dan palawija yang dikenal luas di daerah tropika.
Tumbuhan yang termasuk suku polong-polongan
(Fabaceae) ini memiliki banyak manfaat dalam
kehidupan sehari-hari sebagai sumber bahan pangan
berprotein nabati tinggi (Abdul, dkk 2021). Jumlah
polong terbanyak pada tanaman kacang hijau
ditunjukkan pada perlakuan pupuk organik kotoran
sapi (P3) sebanyak 48,77 buah, dibandingkan dengan
tanpa perlakuan pupuk organik kotoran sapi yaitu (P0)
mengalami  peningkatan sebesar 170%, dengan
perlakuan takaran pupuk organik kotoran sapi (P1)
sebesar 86%, pupuk organik kotoran sapi (P2) sebesar
147%, pupuk organik kotoran sapi (P4) sebesar 137%,
dan pupuk organik kotoran sapi (P5) sebesar 97%.
Jumlah polong berisi juga berpengaruh sangat nyata
terhadap perlakukan pemberian pupuk dengan pupuk
organik kotoran sapi pada (P3) yaitu sebanyak 153,25
biji, dibandingkan dengan tanpa perlakuan pupuk
organik kotoran sapi yaitu (PO) mengalami
peningkatan sebesar 111%, dengan perlakuan takaran
pupuk organik kotoran sapi (P1) sebesar 59%, pupuk
organik kotoran sapi (P2) sebesar 82%, pupuk organik
kotoran sapi (P4) sebesar 76%, dan pupuk organik
kotoran sapi (P5) sebesar 58%.

Berat biji tanaman kacang hijau sangat
berpengaruh terhadap nilai ekonomis yang akan
didapatkan, oleh karena itu perlu adanya air beserta
unsur hara yang pas untuk dapat disrap oleh tanaman
kacang hijau agar memperoleh berat segar maupun
berat oven biji yang lebih baik. Berat segar biji pada
tanaman kacang hijau ditunjukkan pada perlakuan
pupuk organik kotoran sapi (P3) sebesar 15.12 g,
dibandingkan dengan tanpa perlakuan pupuk organik
kotoran sapi yaitu (PO) mengalami peningkatan
sebesar 61%, dengan perlakuan takaran pupuk organik
kotoran sapi (P1) sebesar 27%, pupuk organik kotoran
sapi (P2) sebesar 42%, pupuk organik kotoran sapi
(P4) sebesar 36%, dan pupuk organik kotoran sapi
(P5) sebesar 31%.

Perlakuan pemberian pupuk organik kotoran
sapi (P3) juga memberikan pengaruh sangat nyata
pada berat segar berangkasan yaitu P3 sebesar 30,37
g, dibandingkan dengan tanpa perlakuan pupuk
organik kotoran sapi yaitu (PO) mengalami
peningkatan sebesar 40%, dengan perlakuan takaran
pupuk organik kotoran sapi (P1) sebesar 14%, pupuk
organik kotoran sapi (P2) sebesar 28%, pupuk organik

kotoran sapi (P4) sebesar 24%, dan pupuk organik
kotoran sapi (P5) sebesar 14%.

Perlakuan pemberian pupuk organik kotoran
sapi (P3) juga memberikan pengaruh sangat nyata
pada berat kering oven biji yaitu P3 sebesar 12,84 g,
dibandingkan dengan tanpa perlakuan pupuk organik
kotoran sapi yaitu (PO) mengalami peningkatan
sebesar 74%, dengan perlakuan takaran pupuk organik
kotoran sapi (P1) sebesar 36%, pupuk organik kotoran
sapi (P2) sebesar 57%, pupuk organik kotoran sapi
(P4) sebesar 40%, dan pupuk organik kotoran sapi
(P5) sebesar 33%.

Berat kering oven berangkasan juga
berpengaruh sangat nyata terhadap perlakukan
pemberian pupuk dengan pupuk organik kotoran sapi
pada perlakuan P3 sebesar 20,49 g, dibandingkan
dengan tanpa perlakuan pupuk organik kotoran sapi
yaitu (PO) mengalami peningkatan sebesar 37%,
dengan perlakuan takaran pupuk organik kotoran sapi
(P1) sebesar 20%, pupuk organik kotoran sapi (P2)
sebesar 24%, pupuk organik kotoran sapi (P4) sebesar
23%, dan pupuk organik kotoran sapi (P5) sebesar
16%.

Menurut penelitian  Agusti  (2022) yang
menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang kotoran
sapi memberikan pengaruh yang nyata terhadap semua
parameter pengamatan, dengan perlakuan lancarnya
metabolisme, fotosintesis, asimilasi dan respirasi.
Semua proses tersebut berguna dalam mentukan
kualitas dan menentukan produksi biji.

Penggunaan pupuk organik kotoran sapi
mempengaruhi  perkembangan sistem perakaran
karena dapat membantu pertumbuhan vegetatif
tanaman yang pada akhirnya menentukan pula fase
reproduktif dan hasil tanaman, pemberian pupuk
organik kotoran sapi pada tanah dapat memperbaiki
sifat fisik, kimia dan biologi tanah dikarenakan pupuk
organik kotoran sapi mengandung sejumlah unsur hara
seperti posfor yang mana unsur hara posfor berfungsi
merangsang terbentuknya bunga, buah dan biji.
Lingga dan Marsono (2007), menyatakan bahwa unsur
P bagi tanaman berguna untuk memacu pertumbuhan
akar tanaman yang masih muda dan juga sebagai
bahan baku pembentukan beberapa protein tertentu,
mendukung asimilisi pernafasan sekaligus
mempercepat pembungaan, pemasakan buah, dan biji.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut: Pertumbuhan dan hasil tanaman
kacang hijau akibat pengaruh pemberian pupuk
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organik kotoran sapi memberikan pengaruh sangat
nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah cabang, luas daun, jumlah polong,
jumlah polong berisi, berat segar biji, berat segar
berangkasan, berat kering oven biji dan berat kering
oven berangkasan. Dosis terbaik pupuk organik
kotoran sapi yang memberian pengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau (Vigna
radianta L.) adalah perlakuan 15 ton/ha (75g/polybag)
dan dengan hasil berat segar biji (15,12 g) dan berat
kering oven biji (8,59 g).

Saran

Untuk meningkatkan pertumbuhan dari hasil
dalam budidaya tanaman kacang hijau (Vigna
radianta L.) sebaiknya menggunakan dosis pupuk
organik kotoran sapi 15 ton/ha (75g/polybag). Perlu
dilakukan penelitian lanjutan mengenai berbagai jenis
pupuk organik kotoran sapi pada tempat dan waktu
yang berbeda sehingga diperoleh dosis yang optimal
untuk pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau
(Vigna radianta L.).
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